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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender direksi, komisaris
independen, komite audit, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik regresi linier
berganda atas metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi 2017-2021. Jumlah observasi yang digunakan sebanyak 170
pengamatan dari jumlah sampel 34 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah
data panel dengan pengolahan data menggunakan software stata 14. Perempuan
mempunya sifat yang lebih hati-hati dalam mengambil keputusan akan tetapi hasil
yang didapatkan tidak dapat memengaruhi terhadap agresivitas pajak. Komisaris
independen sudah tertulis didalam undang-undang tetapi tidak dapat memengaruhi
agresivitas pajak karena perusahaan hanya ingin mematuhi peraturan saja. Leverage
tidak dapat menurunkan terhadap agresivitas pajak karena leverage yang tinggi
akan menimbulkan risiko yang tinggi. Tetapi komite audit dan profitabilitas dapat
menurunkan agresivitas perusahaan kerena komite audit dapat membantu komisaris
dalam melakukan pengawasan, dan profitabilisan dapat mencerminkan baiknya
keuangan perusahaan. Komite audit dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak. Gender direksi, komisaris indepen dan leverage tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Gender Direksi, Komisaris Independen, Komite Audit,
Profitabilitas, Leverage, Agresivitas Pajak
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of gender directors, independent
commissioners, audit committees, profitability and leverage on tax aggressiveness.
This type of research is a quantitative research with multiple linear regression
techniques on purposive sampling method based on predetermined criteria. The
objects in this study are manufacturing companies in the consumer goods industry
sector 2017-2021. The number of observations used was 170 observations from a
sample of 34 companies. The type of data used is panel data with data processing
using Stata 14 software. Women have a more careful nature in making decisions
but the results obtained cannot affect tax aggressiveness. Independent
commissioners are written in the law but cannot affect tax aggressiveness because
companies only want to comply with regulations. Leverage cannot reduce tax
aggressiveness because high leverage will pose a high risk. But the audit committee
and profitability can reduce the aggressiveness of the company because the audit
committee can assist the commissioner in supervising, and profitability can reflect
the good financial company. Audit committee and profitability have a negative
effect on tax aggressiveness. Gender of directors,independent commissioners and
leverage have no effect on tax aggressiveness.

Keywords: Gender of Directors, Independent Commissioner, Audit Committee,
Profitability, Leverage, Tax Aggressiveness
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu perusahaan yang pernah diselidiki oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) dikarenakan melakukan penghindaran pajak adalah PT. Coca
Cola Indonesia (CCI). Bertepatan pada tahun 2014, dalam penyelidikannya
PT CCI ini diduga mengakali pembayaran pajak perusahaan untuk
menghasilkan kurang bayar pajak sebesar Rp49,24 miliar. Adanya
kecurangan ditemukan dari cost overrun (pembengkakan biaya) pada
perusahaan yang menyebabkan PPh kena pajak menjadi kecil. Tindakan
tersebut akan berdampak pada pengurangan penerimaan pajak negara

(Supadmi & Astiti, 2018).

Masih di tahun yang sama, tahun 2014 kembali terjadi kecurangan atas
kasus penghindaran pajak yaitu PT Garuda Metalindo. Kecurangan tersubut
diduga dari neraca perusahaan yang terdapat peningkatan nilai hutang,
menghasilkan Rp200 miliar dari hutang jangka pendek perusahaan. PT
Garuda Metalindo melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan
modal yang diperoleh dari hutang, alasannya untuk belanja modal hingga
pertengahan tahun. Dengan demikian besarnya nilai hutang yang dimiliki
perusahaan berdampak semakin besar juga biaya bungan yang ditanggung
perusahaan, oleh karenanya akan berdampak terhadap berkurangnya beban

pajak (JayantoPurba & Kuncahyo, 2020).



Pajak memang merupakan beban bagi perusahaan akan tetapi pajak
adalah salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap pengembangan
negara. Pajak merupakan pendorong terbesar dari pendapatan kas negara
yang mempunyai peranan penting bagi pengembangan negara (Aini et al.,
2017; Sormin, 2020; Susanto et al., 2022). Menurut Prof. Dr,J.J.A. Adriani.
Guru besar dalam bidang hukum pajak di Universitas Amsterdam Belanda
mengatakan, pajak adalah pungutan oleh pemerintah terhadap masyarakat
dengan paksaan yuridis dalam mendapatkan kebutuhan untuk kebutuhan
umum (anggaran belanja) dengan tidak ada berbalasan secara khusus

(Negara, 2017).

Pembayaran pajak dapat mengurangi gaji atau kelimpahan individu
tetapi pajak adalah penghasilan masyarakat yang kemudian dikembalikan
ke masyarakat, melalui biaya rutin dan konsumsi perbaikan yang dalam
jangka panjang kembali ke seluruh masyarakat dalam membantu
masyarakat, baik masyarakat yang telah melunasi atau yang belum

membayar pajak (Suandy, 2017).

Fungsi pajak terbagi menjadi tiga bagian. Satu Fungsi sebagai anggaran
(Budgeter) yaitu uang yang dikeluarkan oleh wajib pajak berguna untuk
membiayai keperluan belanja negara. Dua Fungsi sebagai mengatur
(Regulerend) yaitu sebagai sarana pelindung bagi masyarakat dalam
mengatur perekonomian untuk memasifkan kesejahteraan rakyat. Tiga

Fungsi sosial yaitu agar tidak ada kesenjangan sosial dalam menggunakan



infrastruktur dan pemanfaatannya tidak boleh bertentangan dengan

kepentingan masyarakat (Negara, 2017).

Pemerintah sebagai yayasan negara yang mengarahkan keuangan
negara, menghimpun Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
secara konsisten untuk melakukan kemampuan pemerintah dalam mencapai
tujuan negara (Sazali, 2020). APBN adalah pengaturan moneter tahunan
pemerintah negara Indonesia yang didukung oleh Dewan Perwakilan
Rakyat. APBN memuat daftar rencana pendapatan dan belanja negara yang
komprehensif dan sistematis untuk satu tahun anggaran (1 Januari — 31
Desember) (Lestari et al., 2018). Berikut adalah realisasi pendapatan pajak

tahun 2017-2019:

REALISASI PENDAPATAN PAJAK 2017-2021

Rp1.350,00 2019;
2018; == p,1.332,70
Rp1.300,00 Rp1.313,35 2021;
Rp1.250,00 Rp1.278,65
Rp1.200,00
2017;
1.1 ;
Rp1.150,00 e mi51j08
Rp1.100,00
2020;
Rp1.050,00 Rpl.072,11
Rp1.000,00
2017 2018 2019 2020 2021
TAHUN

Gambar 1 Laporan Tahunan DJP
Sumber Data: https://www.pajak.go.id/

Pendapatan tersebut dibuat dengan menargetkan peneriamaan-

penerimaan dari wajib pajak pribadi atau wajib pajak badan yaitu



perusahaan. Akan tetapi perusahaan menginginkan laba sebanyak-

banyaknya dengan pengeluaran seminimal mungkin.

Perusahaan mencari cara agar pengeluarannya hanya sedikit, salah satu
upaya yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan
pengurangan pajak. Ada empat cara untuk melakukan pengurangan tersebut
yaitu tax avoidance, tax agresivitas, tax planning dan tax evasion. Tax
avoidance menurunkan beban pajak dengan memanfaatkan kekurangan dari
kebijakan pengeluaran suatu negara sehingga dianggap sah dan tidak
mengabaikan hukum. Tax avoidance dapat diukur dengan Effective Tax
Rate (ETR) (Hudha & Utomo, 2021), Cash Effective Tax Rate (CETR)
(Dewinta & Setiawan, 2016), dan Current Effective Tax Rate (CUETR) (R.

T. Putri et al., 2019).

Tax planning melaporkan pajak dengan meminimalkan pajak terutang
yang telah tertera dalam undang-undang perpajakan tetapi tidak
menimbulkan perselisihan antara subjek pajak dan otoritas pajak. Tax
planning dapat diukur dengan Tax Retention Rate (TRR) (Rajab et al.,
2022). Tax evasion adalah pelanggaran dalam perpajakan yaitu dengan
melakukan skema penggelapan pajak atau bahkan tidak membayar pajak.
Tax evasion ini biasanya menggunakan data primer yaitu kuesioner seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto (2020). Sedangkan Agresivitas
pajak adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi
kewajiban pembayaran pajak (Prawati, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti

memilih agresivitas pajak sebagai variabel Y.



Menurut Utaminingsih et al (2022) Agresivitas pajak merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menekan biaya perusahaan
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Perlu dipahami bahwa
agresivitas pajak dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu perencanaan
pajak legal atau penghindaran pajak, yaitu upaya mengurangi beban pajak
perusahaan dengan memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan.
Kedua, ilegal atau tax evasion merupakan upaya perusahaan untuk
mengurangi beban pajak perusahaan dengan cara melanggar ketentuan
perpajakan. Tingkat agresivitas pajak yang ekstrim adalah penggelapan
pajak, tidak boleh melebihinya, tetapi berhubungan dengannya yaitu
penggunaan tindakan penghindaran pajak yang berlebihan, dan untuk itu,
dapat dimaknai lebih dekat dengan penghindaran pajak (Birjandi, 2015).
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil agresivitas pajak cara legal dengan

menggunakan proporsi Effective Tax Rate (ETR).

Agresivitas pajak salah satu faktor untuk mendorong perusahaan dalam
banyak keputusan (Pranata et al., 2021). Agresivitas pajak perusahaan dapat
memberikan manfaat dan risiko bagi perusahaan (Boussaidi & Hamed-
Sidhom, 2021). Munculnya agresivitas pajak dikarenakan indonesia
menganut sistem self assessment. Self assessment ini adalah wajib pajak
melaksanakan kewajibannya secara mandiri, mulai dalam menghitung
hingga melaporkan, maka dari itu mendorong untuk perusahaan melakukan

pelaporan yang sekecil mungkin (Ratnawati et. al. 2019).



Menurut Kuriah & Asyik (2016) dalam hasil penelitiannya dampak dari
melakukan agresivitas pajak yaitu perusahaan dipandang melakukan
pembayaran pajak tetapi tidak adil terhadap pemerintah dalam membantu
membangun infrastruktur publik karena perusahaan tidak full dalam
melakukan pembayaran pajak. Minimnya penerimaan pajak dapat
menghasilkan perseteruan dan rusaknya prestise bagi perusahaan. Pada
akhirnya melakukan agresivitas pajak bisa dianggap tidak bertanggung

jawab secara sosial.

Kegiatan agresivitas pajak ini dapat dilihat dalam perhitungan laba yang
lebih rendah, tetapi laba yang lebih rendah dapat merusak reputasi
perusahaan bagi stakeholder seperti pemegang saham, kreditur, dan investor
(Kamila, 2014). Pencegahan agresivitas pajak telah dilakukan pemerintah
dengan berbagai cara salah satunya melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
yaitu menelaah kepatuhan perusahaan dalam menghitung, membayar dan

melaporkan pajak (Zsazya, 2019).

Agresivitas pajak yang legal dapat dihitung dengan menggunakan ETR.
Pembacaan perhitungan ETR adalah jika nilai ETR tinggi maka agresivitas
pajak turun, dan jika nilai ETR turun maka agresivitas pajak naik.
Realisasinya adalah saat perusahaan berusaha menghindari pajak dengan
mengurangi laba kena pajak maka ETR menjadi rendah. Sedangkan
perusahaan yang sedikit melakukan perencanaan pajak (tidak agresif) maka

nilai ETR menjadi lebih tinggi (Kamul & Riswandari, 2021).



Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Utaminingsih
et al (2022) yang menjelaskan tentang agresivitas pajak. Banyak penelitian
dilakukan terhadap agresivitas pajak yang menghasilkan positif dan negatif,
berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Faktor-
faktor yang memengaruhi agresivitas pajak contohnya seperti direksi
perempuan, komisaris independent, skala komite audit, profitabilitas dan
leverage. Dalam kesempatan ini, peneliti akan memberikan hasil-hasil
penelitian terdahulu yang mendukung untuk melakukan penelitian lebih

lanjut.

Menurut Amri (2017) menunjukkan bahwa peningkatan besarnya
kompensasi manajemen yang diberikan kepada direksi dengan karakteristik
diversifikasi gender akan semakin memperkuat pandangan tindakan
penghindaran pajak perusahaan. Interpretasinya adalah perusahaan dengan
komposisi gender yang terdiversifikasi atau minimal satu direktur
perempuan akan lebih efisien dalam penghindaran pajak. Hasil beberapa
penelitian terdahulu mengeluarkan tentang gender direksi berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Boussaidi
& Hamed-Sidhom (2021) dan Utaminingsih et al (2022) menghasilkan
berpengaruh negatif dan signifikan. Berbeda dengan Kamul & Riswandari,
(2021) dan Sari et al (2022) Tidak berpengaruh signifikan terhadap

agresivitas pajak.

Faktor lain yang dapat memengaruhi agresivitas pajak dapat dilihat dari

apabila persentase komisaris independen melebihi 30% maka indikator



bahwa implementasi corporate governance (CG) telah berjalan dengan
baik, sehingga mampu memenuhi keinginan manajemen perusahaan untuk
melakukan pengontrol pajak, pengurangan dan pengendalian instansi
sehingga praktik penghindaran pajak menurun (Diantari & Ulupui, 2016).
Hasil dari penelitian Boussaidi & Hamed-Sidhom (2021) menghasilkan
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berbeda dengan hasil
penelitian Kamul & Riswandari (2021) dan Utaminingsih et al (2022)

menghasilkan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Faktor pembentukan komite audit dapat berperan dalam menahan
agresivitas pajak, mengawasi kualitas laporan keuangan, dan serta
mengkoordinasikan audit external (Zheng et al., 2019). Komite audit
memiliki independensi yang dapat mendorong perusahaan agar tidak
melakukan agresivitas pajak. Penelitian sebelumnya menyatakan komite
audit berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Zheng et al (2019) dan Putri & Hanif (2020) yang
menghasilkan bahwa pengaruh negatif signifikan. Berbeda dengan
Utaminingsih et al (2022) dan Kamul & Riswandari (2021) tidak

berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Dari aspek informasi, faktor yang dapat memengaruhi agresivitas salah
satunya yaitu profitabilitas. Dengan memperhitungkan nilai ROA dapat
menggambarkan perusahaan dalam mencapai laba. Walaupun dengan
semakin tinggi profit perusahaan akan menimbulkan kewajiban pajak

meningkat (Sormin, 2020), tetapi tingginya profit perusahaan



menggambarkan perusahaan mampu untuk membayar kewajiban pajak dan
menghindari  agresivitas pajak. Penelitian terdahulu menemukan
profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Sormin (2020) dan Andhari & Sukartha (2017) yang
menghasilkan berpengaruh positif pada agresivitas pajak. Berbeda dengan
hasil penelitian Ma’shum & Hidayati (2021) profitabilitas tidak

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Selain profitabilitas faktor lain yang dapat memengaruhi agresivitas
pajak yaitu leverage. Nilai leverage menggambarkan seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin besar leverage maka jumlah
pajak yang harus dibayarkan akan semakin kecil. Hasil dari penelitian lain
menghasilkan leverage berpengaruh terhadap agresivitas. Hasil Sormin
(2020) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dalam
penelitian Hidayat & Muliasari (2020) menghasilkan leverage berpengaruh

positif signifikan terhadap agresivitas pajak.

Setelah melihat dari hasil penelitian-penelitian  sebelumnya,
menunjukan bahwa masih adanya research gap terhadap inconsistent
tentang faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak. Dengan adanya
inconsistent tersebut memberikan kesempatan bagi peneliti untuk meninjau
kembali faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak dan mendorong
peneliti untuk menambahkan variabel independent yaitu profitabilitas dan
leverage, dengan harapan dapat memengaruhi terhadap agresivitas pajak.

Pembaruan dalam penelitian ini yaitu menerapkan Program STATA 14 serta
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sampel merupakan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
54 perusahaan, sampel yang diperoleh sebanyak 34 perusahaan didapatkan
dengan purposive sampling dengan hasil akhir 170 sampel. Data dari
penelitian ini merupakan data sekunder yang didapatkan melalui laporan
tahunan perusahaan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi

STATA 14.

Hasil dari uraian di atas tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul
Faktor-faktor yang Memengaruhi Agresivitas Pajak. Faktor-faktor yang
diambil dalam penelitian ini adalah direksi perempuan, komisaris
independent, skala komite audit, profitabilitas dan leverage sebagai variabel

independen dan agresivitas pajak sebagai variabel dependen.

. Rumusan Masalah

Pajak merupakah hal yang sangat penting untuk pengembangan
negara, akan tetapi hal tersebut membebankan terhadap wajib pajak pribadi
ataupun wajib pajak badan. Wajib pajak badan yaitu perusahaan
mengharapkan pemasukan sebanyak mungkin dan pengeluaran seminimal

mungkin. Manajemen melakukan berbagai faktor agar beban pajak menjadi
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sedikit, akan tetapi pemegang perusahaan tidak menginginkan penekanan
pajak tersebut dilakukan dengan agresivitas pajak. Oleh karena itu
pemegang perusahaan mencari faktor yang dapat mencegah agar tindakan
agresivitas pajak tidak terlaksana. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin
mengetahui apakah Gender Direksi, Komisaris Independent, Komite Audit,

Profitabilitas, dan Leverage dapat mamengaruhi terhadap Agresivitas pajak.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh Keragaman Gender Direksi terhadap
Agresivitas Pajak

b. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap
Agresivitas Pajak

c. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap Agresivitas Pajak

d. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

e. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

2. Manfaat Penelitian

Sesuai dari tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini harapannya

dapat bermanfaat untuk:
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a. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk peneliti-peneliti
selanjutnya tentang agresivitas pajak. Selain itu bisa menjadi bukti
untuk pengaruh gender direksi, komisaris independent, komite audit,
profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak

b. Manfaat Praktis
Bagi instansi dapat menambah khazanah keilmuan pada topik yang
dipilih yaitu tentang agresivitas pajak. Bagi masyarakat luas atau
investor menjadikan acuan sebagai referensi sebelum mengambil

keputusan.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam kajian penelitian ini  memberikan
gambaran dan logika berpikir yang dijelaskan dalam lima bagian. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan. Pada bab ini peneliti menguraikan sub bab
yang terdiri dari; latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il berisi landasan teori dan pengambangan hipotesis. Pada bab ini
secara bertahap peneliti menjelaskan variabel-variabel yang digunakan.
Kemudian menjabarkan berbagai macam teori yang relevan dengan
penelitian, kajian penelitian-penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis,

dan susunan kerangka konseptual.
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Bab 111 berisi metodologi penelitian. Pada bab ini dijelaskan gambaran
proses penelitian di lapangan dan beberapa sub bab diantaranya; desain
penelitian, model penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional
variabel, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode pengujian
hipotesis/metode analisis data.

Bab IV analisis data dan pembahasan. Pada bab ini peneliti
menjabarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian yang terdiri atas;
gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis,
dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup yang mencakup ringkasan penelitian berisi kesimpulan,
keterbatasan penelitian, saran-saran, dan atau rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian kuantitatif dengan metode sekunder ini mengeksplorasi
lima faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak. Faktor-faktor yang
diteliti meliputi direksi perempuan (X1), komisaris independent (X2), skala
komite audit (X3), profitabilitas (X4), dan leverage (X5). Dari hasil metode
purposive sampling didapatkan 34 sampel perusahaan manufaktur barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021
mendapatkan hasil akhir 170 sampel.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab diatas, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu direksi
perempuan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, artinya adanya
perempuan dalam jajaran direksi perusahaan tidak dapat mencegah
agresivitas pajak perusahaan. Kedua adalah komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, artinya adanya komisaris
independen dalam perusahaan tidak dapat mencegah manajemen
melakukan agresivitas pajak. Ketiga adalah skala komite audit berpengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak, ETR mempunya hubungan terbalik
dengan agresivitas pajak sehingga dapat disimpulkan bahwa skala komite
audit berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan
bahwa keberadaan komite audit dapat memengaruhi terhadap tingkat

agresivitas pajak perusahaan.
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Keempat adalah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak, ETR mempunya hubungan terbalik dengan agresivitas pajak
sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas yang
didapatkan perusahaan dapat menggambarkan terjadinya agresivitas pajak
karena profitabilitas dapat menggambarkan suatu perhitungan laba jangka
Panjang. Kelima adalah leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak, dengan demikian nilai leverage tidak dapat menggambarkan

agresivitas pajak perusahaan.
. Keterbatasan, saran, dan kontribusi penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan.
Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memberikan hasil yang lebih
baik dengan mengatasi keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun

beberapa saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian yaitu hanya melakukan penelitian
terhadap direksi perempuan, komisaris independen, skala komite audit,
profitabilitas dan leverage. Keterbatasan selanjutnya yaitu populasi
penelitian hanya perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
dengan jangka waktu 2017-2021 dengan metode purposive sampling
sehingga tidak menghitung semua populasi dan jangka waktu hanya lima

tahun sehingga memberikan pengaruh terhadap hasil penelitian.
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2. Saran

Dari adanya keterbatasan tersebut, terdapat saran pada penelitian ini
yaitu harapannya menambah variable lain yang dapat memengaruhi
agresivitas pajak, atau bahwakan dapat menambahkan variabel moderasi
atau media dalam penelitian. Harapan selanjutnya yaitu dapat menguji
semua perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dengan

jangka waktu yang lebih Panjang.
3. Kontribusi Penelitian
Kontribusi dalam penelitian ini adalah:

Menambahkan dua veriabel independen yaitu profitabilitas dan leverage
atas sampe perusahaan manufaktur barang konsumsi 2017-2021 dengan
menggunakan alat uji STATA 14. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi sebagai dasar pertimbangan, pendukung, dan
sumbangan pemikiran kepada pengambil keputusan dalam usaha guna dapat

meningkatkan pendapatan dan melakukan pengembangan usaha.
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